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ABSTRAK 
 

Penelitian tentang peranan kapur, titonia (Tithonia diversifolia) dan pupuk kandang sapi 
untuk mengurangi pemakaian pupuk buatan dalam budidaya jagung (Zea mays) pada Andisol 
telah dilaksanakan di Nagari Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar 
dan Laboratorium Pusat Penelitian Pemanfaatan Iptek Nuklir (P3IN) Universitas Andalas 
Limau Manis Padang. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni sampai November 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur, titonia dan pupuk 
kandang sapi terhadap sifat kimia Andisol, dan untuk mengetahui kemampuan titonia dan 
pupuk kandang sapi dalam mengurangi pemakaian pupuk buatan guna memperoleh hasil 
jagung yang tinggi pada Andisol. Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dengan 3 kelompok 
dalam rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan yang diberikan adalah A = kapur (2 
ton/ha) + titonia (2 ton/ha) + 50% NK pupuk buatan, B = kapur (2 ton/ha) + pupuk kandang 
sapi (5 ton/ha) + 50% NK pupuk buatan, C = kapur (2 ton/ha) + 100% pupuk buatan, D = 
100% pupuk buatan, dan E = tanpa masukan apapun. Hasil analisis sifat kimia tanah dinilai 
berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah dan data hasil pengamatan tanaman dianalisis 
menggunakan uji F pada taraf 5%, jika perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 
dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan 1) Pemanfaatan kapur dan titonia atau dengan pupuk kandang sapi mampu 
meningkatkan kesuburan Andisol berupa peningkatan pH rata-rata sebanyak 0,32 satuan, N-
total 0,08%, C-organik 0,79%, P-tersedia 10,25 ppm, K-dd 0,05 me/100g, Ca-dd 0,09 
me/100g, Mg-dd 0,03 me/100g dan menurunkan kandungan Al-dd dari 0,63 me/100g hingga 
menjadi tidak terukur bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa masukan apapun, 2) 
Pemanfaatan titonia atau pupuk kandang sapi pada tanah yang dikapur mampu mengurangi 
pemakaian NK pupuk buatan sebanyak 50% dengan hasil berturut-turut 11,423 ton/ha dan 
9,365 ton/ha yang relatif sama dengan penggunaan 100% pupuk buatan yaitu 9,469 ton/ha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertambahan penduduk yang semakin tinggi di Indonesia mengakibatkan kebutuhan 

terhadap bahan makanan juga bertambah. Imawan (2010) melaporkan bahwa dari hasil 

sensus penduduk 2010, jumlah penduduk Indonesia mencapai 237,65 juta jiwa. Indonesia 

mengalami peningkatan laju pertumbuhan dari 1,45% menjadi 1,49% dalam periode tahun 

2000 – 2010. Sejalan dengan pertambahan penduduk tersebut, telah mengakibatkan lahan-

lahan produktif untuk pertanian semakin berkurang. Secara keseluruhan, lahan pertanian di 

Indonesia berkurang 27 ribu ha/tahun (Heriawan, 2010). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara meningkatkan hasil produksi 

pada lahan-lahan yang ada secara maksimal. 

Selama ini, berbagai macam penelitian dikembangkan untuk meningkatkan produksi 

pertanian pada Ultisol karena merupakan tanah terluas di Indonesia. Padahal ada berbagai 

jenis tanah lain yang relatif lebih subur yang masih dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

hasil pertanian, salah satunya ordo Andisol. Lembaga Penelitian Tanah (1972, cit Defnita et al., 

2005) menyatakan bahwa luas Andisol di Indonesia mencapai 6,5 juta ha atau sekitar 3,4 % dari 

luas daratan dan merupakan areal pertanian yang penting, terutama untuk tanaman hortikultura 

dan perkebunan. 

 Ordo tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Andisol. Hal ini dapat diketahui 

dari pengamatan di lapangan. Tanah ini memiliki ciri-ciri antara lain berwarna gelap akibat 

tingginya kadar bahan organik, gembur, dan terasa berminyak (smeary). Reaksi tanah pada 

Andisol agak masam sampai netral, dengan kisaran pH 5,0 – 6,5 (Tan, 1991). Andisol 

termasuk tanah yang relatif subur dan produktif, tetapi sebagian besar belum dimanfaatkan secara 

optimal. Tanah ini mempunyai sifat yang unik dan khas yang tidak dijumpai pada tanah lainnya. 

Sifat-sifat tersebut antara lain berat volume (BV) yang rendah, permeabilitas tinggi, terasa 

berminyak dengan kapasitas menyimpan air yang besar tetapi fiksasi fosfat (P) yang tinggi 

(Shoji et al., 1993). Akibat tingginya fiksasi P, maka ketersediaan P yang mudah larut akan 

berkurang. Egawa (1977, cit Defnita et al., 2005) menyatakan bahwa pada Andisol hanya 10 % 

dari pupuk P yang diberikan yang dapat digunakan tanaman akibat tingginya fiksasi P tanah ini. 

Tingginya persentase fiksasi P merupakan masalah serius yang banyak dijumpai pada Andisol. 

Ketidaktersedian  P  ini  karena adanya  fiksasi  P oleh  ion-ion  Al,  Fe,  oksidalhidroksida Al dan  

Fe,  serta  mineral  liat  silikat  pada  tanah-tanah  tersebut. 



Untuk meningkatkan produksi jagung dan mengurangi fiksasi P pada Andisol dapat 

dilakukan dengan tindakan penambahan pupuk buatan, bahan organik, dan kapur (Hakim, 

2006). Kapur merupakan salah satu bahan mineral kalsit atau dolomit yang dihasilkan 

melalui proses penggilingan atau pembakaran (Hakim, 2006). Pemberian kapur bertujuan 

untuk meningkatkan pH tanah dari sangat masam atau masam ke pH agak netral atau netral 

(Jurnal Litbang Pertanian, 2006).  

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-senyawa organik kompleks yang 

sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi 

maupun senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi dan termasuk juga mikrobia 

heterotrofik dan ototrofik yang terlibat dan berada didalamnya. Bahan organik yang 

ditambahkan pada Andisol dapat membantu melepaskan P yang terfiksasi. Fiksasi P 

merupakan masalah serius yang banyak dijumpai pada Andisol.  

Bahan organik dapat ditambahkan untuk meningkatkan produksi jagung pada Andisol 

antara lain titonia dan pupuk kandang sapi. Titonia (Tithonia diversifolia) merupakan gulma 

tahunan yang memiliki potensi besar untuk memperbaiki kesuburan tanah. Daun kering 

titonia mengandung hara yang tinggi yaitu 3,5 % N, 0,35 % P, dan 4,1 % K (Jama et al., 

2000). Menurut Sanchez dan Jama (2000), titonia sudah dimanfaatkan sebagai sumber hara N 

dan K oleh petani di Kenya Afrika dan memberikan hasil yang tinggi.  Mereka melaporkan 

bahwa tanaman jagung yang dipupuk dengan 60 kg N/ha dari Urea memberikan hasil 3,7 

ton/ha sedangkan yang dipupuk dengan titonia setara dengan 60 kg N/ha menghasilkan 

sebanyak 4 ton/ha dan tidak perlu diberi pupuk K. Hakim dan Agustian (2003, 2004 dan 

2005) menyatakan bahwa titonia dapat dimanfaatkan dan mengurangi penggunaan NK pupuk 

buatan hingga 50% dari kebutuhan tanaman jahe, cabe dan jagung pada Ultisol. Apakah 

titonia juga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan untuk tanaman jagung pada Andisol 

belum diketahui. 

Pupuk kandang adalah salah satu hasil sampingan pertanian yang penting. 

Satyamidjaja (1986) menyatakan bahwa pupuk kandang merupakan kotoran padat dan cair 

dari hewan ternak yang tercampur dengan sisa makanan ataupun alas kandangnya. Menurut 

Hardjowigeno (2003) pupuk kandang juga dapat meningkatkan KTK tanah dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Pada beberapa tanah masam, pupuk kandang dapat 

meningkatkan pH tanah dan menetralkan Al dengan membentuk komplek Al organik. 

Soepardi (1983) menyatakan pupuk kandang pada tanah juga merupakan salah satu cara 

untuk mencegah kehilangan hara dari pencucian, karena pupuk kandang akan bertindak 

sebagai pengabsorbsi kation yang dapat diambil tanaman, sehingga tindakan ini penting 



artinya terutama di daerah tropis basah seperti Indonesia. Apakah pupuk kandang juga dapat 

mengurangi penggunaan NK pupuk buatan untuk tanaman jagung pada Andisol juga belum 

diketahui. 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman serelia yang tumbuh hampir di 

seluruh dunia dan tergolong spesies yang variabilitas genetiknya besar.  Di Indonesia, jagung 

merupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras.  Keunggulan jagung dibandingkan 

komoditas pangan lain adalah kandungan gizinya lebih tinggi dari pada beras (Suprapto dan 

Marzuki, 2004).  Akan tetapi, kebutuhan tanaman jagung di Indonesia belum tercukupi, 

sehingga masih diimpor. Impor jagung Indonesia tahun 2007 yang mencapai 400 ribu 

ton/tahun, sedangkan pada periode sebelumnya yang masih di atas 600 ribu ton/tahun 

(Apryantono, 2008). Oleh karena itu, berbagai penelitian untuk menemukan teknologi  

peningkatan produksi jagung sangat dibutuhkan.  

Hakim dan Agustian (2005), serta Hakim et al., (2007) melaporkan bahwa titonia 

mampu mengurangi penggunaan pupuk buatan hingga 50% kebutuhan tanaman jagung pada 

Ultisol. Akan tetapi, belum ada laporan penelitian mengenai hal yang sama pada Andisol. 

Apakah hal yang sama juga akan ditemukan pada Andisol? Apakah pupuk kandang dan 

titonia dapat mengurangi pupuk buatan bagi tanaman jagung pada Andisol? Pertanyaan 

tersebut akan dicari jawabannya dalam suatu penelitian. 

Berlatar belakang dari informasi di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul ”Peranan Kapur Titonia ( Tithonia diversifolia) dan Pupuk Kandang Sapi 

untuk Mengurangi Pemakaian Pupuk Buatan dalam Budidaya Jagung (Zea mays) pada 

Andisol”.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur, titonia 

dan pupuk kandang sapi terhadap sifat kimia Andisol, (2) untuk mengetahui kemampuan 

titonia dan pupuk kandang sapi dalam mengurangi pemakaian pupuk buatan guna 

memperoleh hasil jagung yang tinggi pada Andisol.  

 
 
 
 
 
 
 



V.     KESIMPULAN DAN SARAN 
  

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan kapur, titonia atau pupuk kandang sapi untuk 

mengurangi pemakaian pupuk buatan dalam budidaya jagung, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan kapur dan titonia atau dengan pupuk kandang sapi mampu 

meningkatkan kesuburan Andisol berupa peningkatan pH rata-rata sebanyak 0,32 

satuan, N-total 0,08%, C-organik 0,79%, P-tersedia 10,25 ppm, K-dd 0,05 me/100g, 

Ca-dd 0,09 me/100g, Mg-dd 0,03 me/100g dan menurunkan kandungan Al-dd dari 

0,63 me/100g hingga menjadi tidak terukur bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

masukan apapun. 

2. Pemanfaatan titonia atau pupuk kandang sapi pada Andisol yang dikapur mampu 

mengurangi pemakaian NK pupuk buatan sebanyak 50% dengan hasil berturut-turut 

11,423 ton/ha dan 9,365 ton/ha yang relatif sama dengan penggunaan 100% pupuk 

buatan yaitu 9,469 ton/ha. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka untuk mengurangi pemakaian pupuk 

buatan N dan K sebanyak 50% dalam memperoleh hasil jagung yang tinggi yaitu 9 sampai 11 

ton/ha pada Andisol dapat disarankan penggunaan kapur sebanyak 2 ton/ha yang diiringi 

dengan titonia segar sebanyak 10 ton/ha (setara dengan berat kering 2 ton/ha) atau dengan 

pupuk kandang sapi sebanyak 10 ton/ha (setara dengan berat kering 5 ton/ha). 
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